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Abstrak

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan masalah kesehatan yang
sangat umum yang dapat membatasi aktivitas. Terdapat beberapa faktor resiko yang dapat
mempengaruhi kejadian LBP meliputi karakteristik individu yaitu umur, jenis kelamin,
tinggi badan dan berat badan. Selain itu faktor pekerjaan seperti berat beban kerja dan
posisi kerja dapat meningkatkan resiko terjadinya LBP. Berat beban yang diangkat dapat
mempengaruhi kesehatan pekerja seperti menimbulkan nyeri atau cedera pada punggung.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara berat beban kerja dengan
kejadian LBP pada pekerja pemetik teh di PTPN VI Kayu Aro. Jenis penelitian ini adalah
analitik korelatif dengan desain penelitian cohort study prospective, dengan 62 sampel
menggunakan teknik consecutive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
melakukan wawancara dan menilai posisi kerja pemetik teh dengan form penilaian OWAS.
Analisis data univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan presentase dan
analisis data bivariat menggunakan uji korelasi kontingensi menggunakan program SPSS
versi 22.0. Berdasarkan hasil penelitian, usia yang paling banyak yaitu 36-45 tahun
berjumlah 22 orang (35.5%), jenis kelamin terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak
46 orang (74.2%), rata-rata tinggi badan yaitu 167 cm, rata-rata berat badan 54 kg,
sebanyak 46 orang (74.2%) mengangkat beban kategori berat, para pekerja paling banyak
bekerja dengan posisi kerja kategori 2 yaitu sebanyak 52 orang (83.9%), sebagian besar
pekerja pemetik teh mengalami LBP yaitu sebanyak 52 orang (83.9%), terdapat hubungan
antara berat beban kerja dengan kejadian LBP pada pekerja pemetik teh PTPN Kayu Aro
dengan p value = 0.007 (p < 0.05).

Kata Kunci: Beban kerja, nyeri punggung bawah, pemetik teh.

Abstract

Low back pain (LBP) is a very common health problem that can limit activity. There are
several risk factors can influence the incidence of LBP, including individual characteristics
such as age, gender, height, and bodyweight. In addition, occupational factors such as
workload weight and work position can increase the risk of LBP. The weight of the load
lifted can affect workers' health, such as causing pain or injury to the back. This study aims
to determine the correlation between workload weight and the incidence of LBP among tea
pickers at PTPN VI Kayu Aro. This type of research is a correlative analytic with a
prospective cohort study design, with 62 samples using a consecutive sampling technique.
Data collection was carried out by conducting interviews and assessing the work positions
of tea pickers with the OWAS assessment form. Univariate data analysis is presented in the
form of frequency distributions and percentages, while bivariate data analysis uses a
contingency correlation test using the SPSS program version 22.0. Based on the results of
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the study, the most common age group is 36-45 years old, amounting to 22 people (35.5%),
the most common gender is female, amounting to 46 people (74.2%), the average height is
167 cm, the average weight is 54 kg, as many as 46 people (74.2%) lift heavy category
loads, the most workers work in category 2 work positions, namely 52 people (83.9%),
most tea pickers experience LBP, namely 52 people (83.9%), there is a relationship
between the weight of the workload and the incidence of LBP in PTPN Kayu Aro tea pickers
with p value = 0.007 (p<0.05).

Keywords: Workload, low back pain, tea picker

PENDAHULUAN

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan masalah
kesehatan yang sangat umum yang dapat membatasi aktivitas. LBP didefenisikan
sebagai nyeri yang dirasakan di daerah antara sudut iga paling bawah sampai
sakrum, yang dapat menjalar ke daerah lain yang disebut sebagai reffered pain.’?

Berdasarkan data WHO (World Health Organization) prevalensi nyeri
punggung bawah non-spesifik diperkirakan mencapai 60-70% di negara-negara
industri dengan prevalensi selama satu tahun 15-45%. Di negara-negara Asia
seperti Cina tingkat prevalensi LBP di antara populasi pekerja Cina adalah dari
26,4% menjadi 84,6%.%3 Sedangkan di Indonesia, berdasarkan data Direktorat
Jendral Pelayanan Kesehatan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
menemukan bahwa prevalensi LBP sebanyak 18%, dan diperkirakan akan terus
meningkat hingga tahun 2023.4°

Terdapat beberapa faktor resiko yang dapat mempengaruhi timbulnya
gangguan LBP meliputi karakteristik individu yaitu umur, jenis kelamin, tinggi
badan dan berat badan. Selain itu faktor pekerjaan seperti berat beban kerja dan
posisi kerja juga dapat meningkatkan resiko terjadinya LBP.®

Berat beban yang diangkat dapat mempengaruhi kesehatan pekerja seperti
menimbulkan nyeri atau cedera pada punggung. Beban berat menyebabkan otot-
otot yang berperan dalam mempertahankan keseimbangan tubuh mengalami cedera
atau iritasi pada diskus intervertebralis dan penekanan diskus terhadap saraf yang
keluar melalui antar vertebra.’8

Bekerja dengan posisi janggal menyebabkan peningkatan energi yang
dibutuhkan dalam bekerja. Posisi janggal adalah posisi tubuh yang tidak sesuai pada
saat melakukan pekerjaan. Posisi tubuh saat bekerja yang menyimpang dari normal
dan dilakukan secara berulang meningkatkan resiko terjadinya musculoskeletal
disorders (MSDs) salah satunya yaitu LBP. Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan antara berat beban kerja
dengan kejadian LBP pada pekerja pemetik teh di PTPN VI Kayu Aro.?°

METODE

Penelitian ini mencakup ruang lingkup bidang ilmu bedah saraf, ortopedi,
saraf, rehabilitasi medik, dan kesehatan masyarakat, yang dilakukan di PTPN VI
Kayu Aro. Jenis penelitian ini adalah cohort study prospective. Sampel penelitian
ini adalah pekerja pemetik teh yang terdata di PTPN VI Kayu Aro yang memenubhi
kriteria inklusi dan ekslusi.

Pengambilan sampel dengan menggunakan consecutive sampling, dengan
besar sampel sebanyak 62 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
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mengukur tinggi dan berat badan pekerja, kemudian melakukan wawancara dan
pengisian kuesioner yang telah disiapkan. Analisis univariat bertujuan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan karakteristik responden. Selanjutnya dilakukan
analisis bivariat untuk melihat hubungan antara variabel independen beban kerja
dengan variabel dependen LBP pada pekerja pemetik teh dengan uji korelasi
kontingensi.

HASIL
Tabel 1. Karakteristik Umum Pemetik Teh PTPN VI Kayu Aro
Variabel f %

Usia
17-25 tahun 5 8.1
26-35 tahun 14 22.6
36-45 tahun 22 355
46-55 tahun 11 17.7
55-65 tahun 10 16.1

Jenis Kelamin
Laki-laki 16 25.8
Perempuan 46 74.2

Berdasarkan penelitian ini, frekuensi usia pekerja pemetik teh PTPN VI Kayu
Aro yang terbanyak yaitu usia 36-45 tahun berjumlah 22 orang (35.5%) dan jenis
kelamin terbanyak yaitu perempuan sebanyak 46 orang (74.2%). Penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Ambar, dkk (2018) yang mengatakan bahwa
responden terbanyak adalah pekerja yang berumur > 35 tahun sebanyak 114 orang
(84,4%). Seiring meningkatnya usia terjadi degenerasi pada tulang. Degenerasi
yang terjadi dapat berupa kerusakan jaringan, penggantian jaringan, dan
pengurangan cairan, yang dapat mengakibatkan berkurangnya stabilitas pada otot
dan tulang. Sehingga semakin tua seseorang elastisitas pada tulang dapat menurun
dan memicu timbulnya gejala LBP.1°

Pada penelitian ini terdapat jenis kelamin pekerja pemetik teh PTPN VI Kayu
Aro terbanyak adalah perempuan yaitu sebanyak 46 orang (74.2%). Penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Rasyidah, dkk (2019) dimana didalam
penelitiannya responden terbanyak adalah  pekerja yang berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 47 orang (60.3%). Menurut NIOSH (The National
Institue for Occupational Safety and Health), jenis kelamin dapat mempengaruhi
terjadinya LBP karena perbedaan daya tahan otot, dimana laki-laki lebih kuat
dibandingkan perempuan. Berdasarkan penelitian Betti’e et al (1989) menunjukkan
bahwa rata-rata kekuatan otot perempuan berkisar 60% dari kekuatan otot laki-laki,
khususnya untuk otot lengan, punggung, dan kaki. Sehingga wanita akan lebih
banyak mengalami LBP 111213

Tabel 2. Karakteristik Antropometri Pemetik Teh PTPN VI Kayu Aro
Variabel Mean+SD Min  Max

Antropometri
Tinggi 167.24 =
156 177
badan 4.49 48 70

Berat badan 54.98 +5.03
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Penelitian ini mengukur rerata tinggi badan pekerja pemetik teh PTPN VI
Kayu Aro adalah 167.24 cm dan rerata berat badan pekerja pemetik teh PTPN VI
Kayu Aro adalah 54.98 kg. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Heuch
(2015) dimana didalam penelitiannya responden terbanyak memiliki tinggi badan
165-169 yaitu sebanyak 3220 orang dan penelitian yang dilakukan oleh Farras
(2017) yang menyatakan bahwa rerata berat badan dari responden penelitiannya
yaitu 55,5 kg.141°

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada rekrutmen militer Israel,
ditemukan adanya hubungan positif antara tinggi badan dengan kejadian LBP.
Sebuah penelitian di Jepang juga menyatakan bahwa orang dengan tinggi badan
170 cm lebih berisiko 1.4 kali untuk mengalami LBP dibandingkan orang dengan
tinggi 160-169 cm. '

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lee (2021) ditemukan adanya hubungan
antara pertambahan berat badan dengan terjadinya LBP. Penambahan berat badan
akan mengakibatkan peningkatan beban pada tulang belakang terutama di daerah
lumbosakral yang merupakan penyokong utama berat badan. Sehingga dapat
menyebabkan kerusakan pada jaringan sekitar tulang seperti otot, tendon, ligament,
dan tulang. Pada awalnya otot dan ligament dapat menjalankan fungsinya untuk
menjaga kelengkungan tulang, namun ketika otot telah mengalami kelelahan terus
menerus maka akan menyebabkan stress mekanik yang menjadi awal timbulnya
LBP_16,17

Tabel 3. Faktor Resiko Pekerjaan Pemetik Teh PTPN VI Kayu Aro

Variabel f %
Beban Kerja
Berat 46 74.2
Ringan 16 25.8
Posisi Kerja
Kategori 2 52 83.9
Kategori 3 10 16.1

Dari hasil penelitian ini, terdapat sebanyak 46 orang (74.2%) pekerja pemetik
teh PTPN VI Kayu Aro mengangkat beban dengan kategori berat selama bekerja.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi (2022) yang menyatakan
bahwa sebagian besar responden pada penelitiannya bekerja dengan mengangkat
beban dengan kategori berat yaitu sebanyak 36 orang (85.7%).18

Penelitian yang dilakukan oleh Ariana (2022) terdata sebanyak 35 orang
pekerja (70%) mengangkat beban seberat >40 kg yang masuk dalam kategori berat
berdasarkan standar berat beban kerja yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri
Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi No. 01 Tahun 1978.1°

Kegiatan mengangkat beban secara manual dengan beban yang dikategorikan
berat mengakibatkan bertambahnya beban kerja fisik sehingga diperlukan pula
energi fisik otot yang tinggi sebagai sumber energi. Berat beban yang diangkat
tersebut mengakibatkan terjadinya penekana pada segmen tulang belakang
terutama pada daera L5-S1 yang kemuadian akan menimbulkan kerusakan pada
lapisan intervertebral disk. Kerusakan lapisan ini mengakibatkan penekanan dan
mengiritasi akar saraf dan menimbulkan nyeri.?°
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Pada penelitian ini terdapat sebanyak 52 orang (83.9%) pekerja pemetik teh
PTPN VI Kayu Aro bekerja dengan posisi kerja kategori 2 yang tergolong dalam
posisi yang berisiko menimbulkan LBP. Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Purnawinadi (2022) yang menyatakan bahwa sebagian besar
responden penelitiannya bekerja dengan posisi yang berisiko tinggi menyebabkan
LBP yaitu sebanyak 63 orang (78.8%). Penelitian yang dilakukan oleh Yugi (2016)
juga menyatakan bahwa sebanyak 48 orang responden (71.6%) bekerja dengan
posisi tidak ergonomi 22223

Posisi kerja yang memberikan beban pada pekerja seperti berdiri yang lama,
membungkuk, atau pekerjaan yang dilakukan secara manual menyebabkan posisi
tubuh yang tidak ergonomi. Posisi yang tidak tepat saat bekerja ini dapat
menyebabkan pekerja tersebut menjadi cepat lelah karena beban yang diterima
secara berulang-ulang dalam waktu yang lama akan bertumpu pada satu otot
sehingga transfer energi dari otot ke jaringan rangka menjadi tidak efesien dan dapat
menyebabkan cidera pada otot tersebut. Posisi yang tidak tepat ini akan
bermanifestasi mejadi LBP jika posisi tersebut memberikan beban secara terus
menerus pada tulang belakang.?*

Tabel 4. Hubungan Berat Beban Kerja dengan LBP

LBP
Beban Kerja Ada keluhan Tidak ada P-value
keluhan
Berat 42 4
Ringan 10 6 0.007

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebanyak 42 orang pekerja pemetik
teh yang mengangkat beban berat mengeluhkan adanya LBP, dan sebanyak 10
orang pekerja pemetik teh yang mengangkat beban ringan juga mengeluhkan
adanya LBP. Hasil analisis uji korelasi kontingensi didapatkan p-value = 0.007
(p<0.05) yang artinya terdapat hubungan antara berat beban kerja dengan kejadian
LBP pada pekerja pemetik teh PTPN Kayu Aro.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Sirait, dkk (2022)
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara berat beban kerja dengan
kejadian LBP dengan p-value= 0.036. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Awaluddin (2019) juga didapatkan adanya hubungan yang bermakna antara berat
beban kerja dengan kejadian LBP dengan p-value= 0.005.72°

Kegiatan mengangkut beban secara manual dengan berat beban yang berat
dapat menyebabkan meningkatnya beban kerja fisik, sehingga pekerja memerlukan
energi fisik otot yang tinggi sebagai sumber energinya. Berat beban yang diangkat
akan menyebabkan penekanan pada segmen tulang belakang (L5/S1) yang dapat
mengakibatkan rusaknya lapisan intervertebral disc. Kerusakan lapisan ini akan
menyebabkan penekanan dan mengiritasi akar saraf sehingga menimbulkan nyeri.
Ketika berat beban tersebut diangkat secara terus menerus maka akan menimbulkan
kerusakan pada otot, ligament, dan tendon pada daerah tersebut dan akan
memperparah keluhan nyeri.?627
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara
berat beban kerja dengan kejadian LBP pada pekerja pemetik teh PTPN VI Kayu
Aro maka didapatkan bahwa usia yang paling banyak yaitu rentang umur 36-45
tahun, jenis kelamin perempuan yang terbanyak, dengan rata-rata tinggi badan yaitu
167 cm dan rata-rata berat badan 54 kg, para pekerja pemetik teh mengangkat beban
kategori berat dan bekerja dengan posisi kerja kategori 2, sebagian besar pekerja
pemetik teh mengalami LBP sehingga terdapat hubungan antara berat beban kerja
dengan kejadian LBP pada pekerja pemetik teh PTPN Kayu Aro dengan p value =
0.007 (p < 0.05).
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